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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian “expost-facto” yang bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh: (1) fasilitas belajar terhadap hasil belajar fisika mahasiswa; (2) fasilitas belajar terhadap motivasi 
belajar mahasiswa; dan (3) motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika Mahasiswa. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2015 dan angkatan 2016 Program Studi Pendidikan Fisika  dengan 
jumlah 224 orang. Adapun sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Slovin dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 145 orang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan tes 
hasil belajar fisika yang telah diuji coba empirik. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode 
analisis Structural Equation Modelling dengan teknik Analysis of Moment Structures. Melalui model tersebut  
dapat disimpulka: (1) fasilitas belajar memiliki pengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar mahasiswa; 
(2) fasilitas belajar tidak memiliki pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika mahasiswa; dan (3) 
motivasi belajar memiliki pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar fisika mahasiswa. 
Kata Kunci: Expost-facto, Fasilitas Belajar, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Fisika. 
THE INFLUENCE OF LEARNING FACILITIES TOWARD MOTIVATION AND 
PHYSICS LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS  
 
Abstract: This study is an "expost-facto" study which aims to analyze the influence of: (1) learning 
facilities on physics learning results of students; (2) learning facilities on learning motivation of students at; and 
(3) ) learning motivation on physics learning results of students. The population in this study were all students of 
class 2015 and class of 2016 Study Program of Physics Education at with a total of 224 people. The research 
sample was taken using the Slovin technique with a total of 145 students. The data collection process was carried 
out using questionnaires and tests of physics learning outcomes that have been empirically tested. The results of 
the research data were analyzed using Structural Equation Modeling analysis method with Analysis of Moment 
Structures technique. Through this model it can be concluded: (1) learning facilities have a positive direct 
influence on students learning motivation at; (2) learning facilities do not have a positive direct influence on the 
results of students studying physics at; and (3) learning motivation has a positive direct influence on the results of 
students learning physics. 
Keywords: Expost-facto, Learning Facilities, Learning Motivation, Physics Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
memberikan dampak terhadap laju 
perkembangan disegala bidang. Untuk itu 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
melalui sektor pendidikan sangat 
dibutuhkan, dalam hal ini Pendidikan 
Tinggi memegang peranan penting dalam 
mencetak sumber daya manusia 
berkualitas yang mampu menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Peran Perguruan Tinggi untuk 
menghasilkan lulusan sarjana berkualitas 
yang mampu menyesuaikan dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tekonologi  harus diikuti dengan adanya 
pembenahan-pembenahan dalam sistem 
pendidikan. Berbagai pemikiran dan usaha 
pembaharuan harus terus dilakukan, baik 
pembaharuan yang bersifat menyeluruh 
maupun yang hanya terbatas pada 
komponen-komponen tertentu dari sistem 
pendidikan. Komponen pendidikan antara 
lain pendidik (dosen), peserta didik 
(mahasiswa), fasilitas, metode, tujuan dan 
sebagainya.  
Salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi keberhasilan suatu proses 
pembelajaran adalah motivasi belajar 
sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
sumber belajar yaitu pendidik dan faktor 
instrumental berupa fasilitas belajar. 
Fasilitas belajar menjadi bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari proses pendidikan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Hasbullah (2012) bahwa fasilitas 
pendidikan adalah faktor pendidikan yang 
sengaja dibuat dan digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena 
itu, kelengkapan fasilitas belajar (sarana 
dan prasarana) dalam kampus merupakan 
hal yang wajib agar kegiatan belajar 
mengajar dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien. Menurut Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendididkan BAB VII Pasal 42 
Standar Sarana dan Prasarana: 
1. setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana dan prasarana yang meliputi 
perabot dan peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
2. setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
prasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ryang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, rung 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
berolahrga, tempat beribadah, tempat 
bermain, dan tempat lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. 
Menurut Katili, dkk (2013) sains sebagai 
suatu proses penelusuran umumnya 
merupakan suatu pandangan yang 
menghubungkan gambaran sains yang 
berkaitan erat dengan kegiatan 
laboratorium beserta perangkatnya. Fisika 
merupakan bagian dari sains adalah 
pengetahuan yang telah disusun secara 
sistematik, terorganisir, didapatkan melalui 
observasi dan eksperimentasi serta 
bermanfaat bagi manusia. Mengacu 
kepada pengertian ini, jelas bahwa fisika 
harus diawali dengan melakukan observasi 
dan eksperimen, yang berarti sangat 
mengutamakan proses tentang bagaimana 
cara memperoleh pengetahuan. Oleh 
karena itu, untuk mendukung 
pembelajaran fisika yang sesuai dengan 
hakikatnya, laboratorium memegang 
peranan yang sangat penting. Kegiatan 
praktikum dengan melakukan observasi 
langsung terhadap objek yang diamati 
merupakan bagian yang sangat penting 
untuk proses menumbuhkan motivasi 
belajar mahasiswa, karena proses 
pembelajaran yang berlangsung secara 
monoton dengan Dosen sebagai sumber 
informasi menyebabkan mahasiswa cepat 
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lupa terhadap konsep-konsep pelajaran dan 
kurang tertarik dengan pembelajaran 
fisika. 
Selain itu, perpustakaan Perguruan Tinggi 
merupakan prasarana belajar yang 
diharapkan oleh mahasiswa untuk 
mengatasi dan menjawab segala 
permasalahan yang dihadapi yang 
berkaitan dengan tugas-tugas dari Dosen. 
Oleh karena itu, layanan fasilitas 
perpustakaan yang lengkap dan memadai 
tentu lebih memudahkan mahasiswa dalam 
mencari bahan belajar sehingga 
menimbulkan motivasi mahasiswa untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
oleh Dosen. 
Kelengkapan fasilitas belajar dapat 
mempengaruhi kelancaran serta 
keberlangsungan proses belajar, hal 
tersebut sesuai dengan pendapat dari 
Dalyono (2015) yang menyatakan bahwa 
kelengkapan fasilitas belajar membantu 
siswa dalam belajar dan kurangnya alat-
alat atau fasilitas belajar menghambat 
kemajuan belajar. Bagi mahasiswa, 
fasilitas belajar merupakan sarana 
pendukung yang dapat menumbuhkan 
motivasi karena dengan menggunakan alat 
peraga atau media pembelajaran akan 
menarik perhatian mahasiswa dalam 
mengikuti proses perkuliahan. Sedangkan 
fasilitas belajar bagi Dosen merupakan 
sarana dan prasarana yang digunakan 
untuk merancang proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien sehingga mampu 
menumbuhkan motivasi belajar 
mahasiswa. 
Motivasi itu sendiri merupakan dorongan 
dari dalam diri seseorang untuk mencapai 
apa yang diinginkan. Keinginan inilah 
yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan 
perilaku individu. Motivasi yang tinggi 
dapat mendorong mahasiswa untuk 
berusaha mencapai nilai tertinggi atas apa 
yang dilakukannya dalam belajar. Belajar 
tidak hanya sekedar masuk dalam ruangan 
kelas dan mengikuti perkuliahan kemudian 
selesai begitu saja. Ada yang menjadi 
tujuan yang harus diperoleh yaitu hasil 
belajar yang optimal. 
Pada mahasiswa, motivasi belajar yang 
dimaksud adalah keseluruhan daya 
penggerak yang berupa faktor psikis dan 
memiliki peranan khusus dalam hal 
menumbuhkan gairah, membuat hati 
merasa senang dan semangat untuk belajar. 
Motivasi belajar merupakan faktor yang 
sangat menentukan hasil belajar (Sardiman 
2015). Namun, motivasi belajar pada 
setiap mahasiswa berbeda-beda. Secara 
psikologis, mahasiswa yang mempunyai 
motivasi tinggi memiliki perhatian lebih 
dan biasanya mahasiswa tersebut memiliki 
dorongan dalam diri untuk berprestasi 
lebih baik. Sementara mahasiswa yang 
bermotivasi rendah, cenderung kurang 
memiliki perhatian terhadap pelajaran. 
Sehingga memiliki keterbatasan dalam 
mengatur kegiatan kognitifnya. Mahasiswa 
dengan motivasi belajar rendah atau 
kurang biasanya mengolah informasi 
secara setengah-setengah, sehingga 
informasi yang didapat tidak ada pertalian 
antara informasi yang baru diterima 
dengan informasi yang telah diterima 
(Dasmo, 2010). Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Arigiyati, dkk (2015: 265) 
yang menyatakan bahwa mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar dalam kategori 
tinggi akan memperoleh hasil belajar lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa 
dengan motivasi belajar dalam kategori 
sedang maupun rendah. 
Sudah menjadi fitrah bahwa setiap 
individu memiliki kehendak untuk 
memperoleh hasil belajar yang sebaik 
mungkin, demikian pula dengan 
mahasiswa. Sementara, untuk mencapai 
hasil hasil belajar yang optimal tentunya 
tidak terlepas dari kondisi lingkungan 
dimana mahasiswa dapat belajar dengan 
efektif dan dapat mengembangkan 
kemampuan diri atau daya eksplorasi. 
Hasil belajar merupakan cerminan dari 
usaha belajar yang dilakukan mahasiswa. 
Dalam pendidikan formal selalu diikuti 
pengukuran dan penilaian, demikian juga 
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dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan mengetahui hasil belajar maka 
dapat diketahui kedudukan mahasiswa 
yang pandai, sedang atau kurang.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
merasa tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar 
terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 
Fisika Mahasiswa”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post 
facto yang dianalisis dengan menggunakan 
AMOS 22 dengan taraf  kesalahan 5% atau 
keyakinan 95%. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian sebagai berikut: variabel 
independent (bebas) yakni fasilitas belajar 
(X1), variabel intervening yakni motivasi 
belajar (Y1), dan variabel dependent  (tak 
bebas) yakni hasil belajar fisika (Y2). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa angkatan 2015 dan 
angkatan 2016 Prodi Pendidikan Fisika 
FKIP pada salah satu perguruan tinggi di 
kota Makassar Tahun Akademik 
2015/2016. 
Penentuan sampel menggunakan teknik 
Slovin dan diperoleh 144 orang, namun 
untuk menghindari terjadinya kekurangan 
sampel dalam penelitian sehingga jumlah 
sampel dalam penelitian sebanyak 145 
orang. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: (1) kuisioner 
untuk mengetahui fasilitas belajar dan 
motivasi belajar (2) intrumen tes berbentuk 
pilihan ganda untuk mengukur hasil 
belajar fisika mahasiswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variabel fasilitas belajar diukur  
menggunakan instrumen kuesioner yang 
terdiri dari 37 item pernyataan. Skor 
terendah  untuk setiap pernyataan adalah 1 
dan skor tertinggi adalah 5, sehingga skor 
teoritiknya antara 37 sampai 185. 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS 22 diperoleh,  skor  
terendah 105 dan skor tertinggi 176, 
sehingga rentang skor variabel fasilitas 
belajar adalah 71 yang menunjukkan 
bahwa rentang skor sangat beragam dan 
bertingkat. Selain itu, pada analisis 
deskriptif data fasilitas belajar diperoleh 
ukuran tendensi sentral yang lain seperti 
rerata 137,669, data tengah 139, data yang 
sering muncul 143 dan standar deviasi 
12,4939 serta variansi 156,098. 
Data hasil penelitian variabel fasilitas 
belajar selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi dengan lima kategori 
seperti pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi, Persentase, 




Kategori Frekuensi Persen 
(%) 
115 – 136 Sangat 
Rendah 
7 4,8 
137 – 158 Rendah 50 34,5 
159 – 180 Sedang 72 49,7 
181 – 202 Tinggi 12 8,3 
203 – 223 Sangat 
Tinggi 
4 2,7 
Jumlah 145 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa persepsi mahasiswa terhadap 
fasilitas belajar pada kategori tinggi 
(48,3%) lebih besar dibandingkan dengan 
persepsi mahasiswa pada kategori lainnya.  
Variabel motivasi belajar diukur dengan 
menggunakan instrumen non tes berupa 
kuesioner yang terdiri dari 36 item 
pernyataan. Skor terendah  untuk setiap 
pernyataan adalah 1 dan skor tertinggi 
adalah 5, sehingga skor teoritiknya antara 
36 sampai 180, Berdasarkan hasil analisis 
dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh,  
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skor  terendah 110 dan skor tertinggi 180, 
sehingga rentang skor variabel motivasi 
belajar adalah 70 yang menunjukkan 
bahwa rentang skor sangat beragam dan 
bertingkat. Selain itu, pada analisis 
deskriptif data motivasi belajar diperoleh 
ukuran tendensi sentral yang lain seperti 
rerata 140,455, data tengah 140, data yang 
sering muncul 138 dan standar deviasi 
12,9733 serta varians 168,305.  
Data hasil penelitian variabel motivasi 
belajar selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi dengan lima kategori 
seperti pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi, Persentase, 











124 −137 Rendah 35 24,1 
138 – 151 Sedang 69 47,6 





Jumlah 145 100 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa pada 
kategori sedang (47,6%) lebih besar 
dibandingkan motivasi belajar pada 
kategori lainnya. 
Data penelitian mengenai variabel hasil 
belajar fisika diukur dengan menggunakan 
instrumen yang terdiri dari 37 butir soal 
dengan skor 1 jika jawaban benar dan skor 
0 jika jawaban salah. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan SPSS 22 
diperoleh,  skor  terendah 6 dan skor 
tertinggi 25, sehingga rentang skor 
variabel hasil belajar sebesar 22 yang 
menunjukkan bahwa rentang skor sangat 
beragam dan bertingkat. Selain itu, pada 
analisis deskriptif data hasil belajar fisika 
diperoleh ukuran tendensi sentral yang lain 
seperti rerata 15,517, data tengah 16, data 
yang sering muncul 17 dan standar deviasi 
3,8750 serta varians 15,015. 
Data hasil penelitian variabel hasil belajar 
fisika selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi dengan lima kategori 
seperti pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi, Persentase, 











10 – 13 Rendah 28 19,3 
14 – 17 Sedang 60 41,4 
18 – 21 Tinggi 40 27,6 




Jumlah 145 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar fisika mahasiswa pada 
kategori sedang (41,4%) lebih besar 
dibandingkan hasil belajar fisika pada 
kategori lainnya. 
Pengujian hipotesis data penelitian 
dianalisis dengan AMOS 22 dengan 
memperhatikan nilai probabilitas dan nilai 
estimasi bobot regresi model final pada 
Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Bobot Regresi Model Final 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Y1 <--- X1 0,613 0,137 4,485 0,000 par_17 
Y2 <--- X1 -1,398 1,965 -0,712 0,477 par_14 
Y2 <--- Y1 4,300 1,656 2,596 0,009 par_15 
 
Untuk menjelaskan tingkat keeratan 
pengaruh tersebut digunakan bobot regresi 
standar (standardized regression weights) 
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yang menjelaskan seberapa erat pengaruh 
antar variabel seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Bobot Regresi Standar Model 
Final 
   
Estimate 
Y1 <--- X1 0,472 
Y2 <--- X1 -0,104 
Y2 <--- Y1 0,415 
 
Sumbangan efektif variabel-variabel 
dihitung berdasarkan hasil kali koefisien 
jalur (Standardized regression weight) 
dengan koefisien korelasi product moment 
yang diperlihatkan dalam Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Sumbangan Efektif Variabel X 











-0,104 0,263 Y1 0,159 
X1 terhadap 
Y1 
0,472 0,000 - 0,472 
Y1 terhadap 
Y2 
0,415 0,000 - 0,415 
  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pertama, diketahui bahwa fasilitas belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi belajar. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai bobot regresi (regression 
weights) dengan nilai p= 0,000 < 0,05 dan 
bobot regresi standar (standardized 
regression weights) dengan nilai factor 
loading sebesar 0,472 < 0,50. Pengaruh 
antar variabel dikatakan erat apabila nilai 
factor loading > 0,50 sehingga fasilitas 
belajar terhadap motivasi belajar memiliki 
pengaruh yang kurang erat. Nilai factor p 
berada jauh di bawah 0,05 (Tabel 4). Hal 
ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
langsung positif  fasilitas belajar terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Tahun 
Akademik 2016/2017.  
Pengaruh fasilitas belajar terhadap 
motivasi belajar ini relevan dengan hasil 
penelitian Iscahyati (2009) yang  
menyebutkan bahwa fasilitas belajar 
sebagai salah satu faktor tercapainya 
tujuan pembelajaran memiliki peran dalam 
meningkatkan motivasi mahasiswa. 
Dengan adanya fasilitas belajar yang 
memadai maka mahasiswa akan lebih 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran dibandingkan mahasiswa 
yang memiliki fasilitas belajar yang 
minim. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
kedua, diketahui bahwa fasilitas belajar 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat 
pada nilai bobot regresi (regression 
weights) dengan nilai p= 0,477 > 0,05  dan 
bobot regresi standar (standardized 
regression weights) menunjukan nilai 
factor loading sebesar -0,104 < 0,5. 
Pengaruh antar variabel dikatakan erat 
apabila nilai factor loading  > 0,5 sehingga 
fasilitas belajar tidak memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar. Nilai factor p 
berada jauh di atas 0,05 (Tabel 4). Hal ini 
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh 
langsung positif fasilitas belajar terhadap 
motivasi hasil belajar mahasiswa.  
Pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil 
belajar ini tidak relevan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Meike 
(2013) dengan judul pengaruh fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar, yang 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif antara fasilitas belajar dengan 
hasil belajar. Dalam penelitian tersebut 
juga menjelaskan bahwa untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
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membutuhkan usaha yang maksimal dari 
seorang Dosen untuk mengoptimalkan 
penggunaan fasilitas belajar mahasiswa 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
ketiga, diketahui bahwa motivasi belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan terdap 
hasil belajar. Hal ini dapat dilihat pada 
nilai bobot regresi (regression weights) 
dengan nilai p= 0,009 < 0,05 dan bobot 
regresi standar (standardized regression 
weights) menunjukkan nilai factor loading 
sebesar 0,415  > 0,5. Pengaruh antar 
variabel dikatakan erat apabila nilai factor 
loading < 0,5 sehingga motivasi belajar 
memiliki pengaruh yang kurang erat 
terhadap hasil belajar. Nilai factor p 
berada jauh di atas 0,05 (Tabel 4). Hal ini 
berarti bahwa terdapat pengaruh langsung 
positif motivasi belajar terhadap hasil 
belajar mahasiswa Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar fisika ini sejalan dengan penelitian-
penelitian yang dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dasmo (2010) tentang pengaruh  motivasi 
belajar terhadap hasil belajar fisika dasar 
mahasiswa, disimpulkan bahwa 
mahasiswa dengan motivasi yang tinggi 
menunjukkan hasil belajar yang tinggi 
pula. Hasil ini telah cukup memberikan 
pemahaman bahwa motivasi belajar 
memang sangat penting dan sangat 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel fasilitas belajar memiliki 
pengaruh langsung positif terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Tahun 
Akademik 2016/2017. 
2. Variabel keterampilan mengajar dosen 
memiliki pengaruh langsung positif 
terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
3. Variabel motivasi belajar memiliki 
pengaruh langsung positif terhadap hasil 
belajar fisika. 
Saran 
Bertitik tolak dari kesimpulan penelitian, 
dapat diajukan beberapa saran yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pembelajaran sebagai berikut. 
1.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan kepada dosen agar dalam suatu 
pembelajaran bukan hanya kemampuan 
kognitif mahasiswa yang dilihat tetapi juga 
faktor-faktor psikologi yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
informasi bagi penulis lain atau calon 
peneliti untuk menulis dan melakukan 
penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan variabel pada penulisan ini demi 
pengembangan hasil belajar fisika pada 
masa yang akan datang. 
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